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Varian Produk déﬁrvi‘-g_j'a—n
Bahan Baku Berbeda

POTENSI kera;lnan anya-
man bambu di Desa Tigawasa,
Kecamatan Banjar sudah
terkenal sejak dahulu. Say-
angnya, sejak mulai digeluti
warga hingga sekarang ini,
perajin masih terpaku pada
produk sokasi (keben). So-
kasi itu merupakan salah satu
peralatan rumah tangga warga
di Bali. Penambahan varian
produk kerajinan masih terke-
san lambat. Untuk meningkat-
kan ragam produk, mau tidak
mau kemampuan sumber daya
manusia (SDM) perajin harus
ditingkatkan. Ketua Dewan
Kerajinan Nasional Daerah

: (Dekranasda) Buleleng Ny. Ar-
ies Suradnyana belakangan ini menggenjot kemampuan SDM
perajin anyaman bambu di daerahnya. Peningkatan kualitas
SDM itu dilakukan dengan cara memfasilitasi perajin itu agar

. mereka belajar memproduksi beberapa ragam produk anyaman.

Sajauh ini sudah dilakukan studi komparatif ke sentra perajin.
anyaman di luar Bali. Tidak saja belajar bagaimana membuat
produk anyaman selain sokas/, perajin juga diberikan teknik
menggunakan bahan baku tambahan selain bambu buluh atau
bambu tabah. Upaya ini penting agar para perajin bisa mengatasi
krisis bambu yang kerap terjadi, sehingga dalam situasi apa pun,
perajin tetap bisa berproduksi. “Sudah banyak perajin kita ajak -
studi banding ke luar daerah. Selain belajar menciptakan ragam
produk seperti tempat tisu, kap lampu, dan produk interior yang
banyak dicari konsumen. Perajin kita juga belajar menggunakan
bahan baku lain seperti kain, pita agar desainnya menarik. Itu
salah satu cara menyisiasati ketika bambu sulit dicari,” katan
Perempuan yang juga menjabat Ketua Tim Penggerak (TP)
Buleleng ini tidak henti-hentinya memfasilitasi perajin untuk mem-
perluas akses pasar. Perluasan pasar ini mulai dilakukan dengan
mellb#kan in |1,u dengan menampilkan hasil karya mereka
di ajang utin digelar pemerintah, hingga mengikuti

; o kadar memajang produk via
erempuan murah senyum
raksi dengan calon pembeli atau
ja sama bisnis saling mengun-
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Koleksi Lontar Gedon

Kirtya akan Direstorasi A

Kondisi koleksi buku warisan sejarah kerajaan yang tersim-
pan di Gedong Kirtya, Singaraja mulai mendapat perhatian
serius pihak Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Untuk
Menyelamatkan koleksi, mulai dari lontar dan buku karya-karya
penulis asal Belanda dalam wakty dekat ini akan direstorasi.
Selain membantu peralatan dan teknik restorasi, ANRI juga
akan mengajar staf di Gedong Kirtya tentang teknik restorasi.
Lalu, mengapa program restorasi itu menjadi sangat penting
diupayakan secara optimal oleh ANRI sendiri?

SEBAGAI upaya awal pro-
restorasi koleksi Gedong
ya, Kepala Biro Umum
ANRI Multi Siswati Eglaklg
‘kan kunjungan ke Gedong
Kirtya, Kamis (24/1) kemarin.
Rombongan ANRI diantar
Kepala Dinas Arsip dan Per-
pustakaan Buleleng Made
Sukarmini, Kepala Bidang
(Kabid) Arsip Putu Kariaman

Putra, Sekretaris Dinas Ke-
budayaan (Sekdisbud) Made
Sudiarba, serta kepala UPT
Gedong Kirtya Putu Gede
Wiryasa. Mereka sempat men-
dengarkan pembacaan isi dari
beberapa lontar yang dibaca
staf Gedong Kirtya.

Kepala Biro Umum ANRI
Multi Siswati mengatakan,
kunjungan ini menindak-

lanjuti program pemerintah
pusat yang akan merestorasi
koleksi lontar-lontar dan
buku-buku yang disimpa
di Gedong Kirtya. Setela
kunjungan ini, ANRI akan
menugaskan para mentor
memberikan pelatihan ke-
pada para arsiparis Buleleng
terkait teknis merehabili-
tasi atau memperkuat kon-
disi fisik arsip atau dokumen
vang mengalami kerusakan
atau mengalami penurunan
kualitas secara fisik. Selain
mendidik, para mentor akan
merestorasi koleksi terutama
buku yang ditulis sastrawan
asal Belanda. Setelah persia-
pan lengkap, restorasi dilaku-
kan mulai Februari 2019,
Program itu kata Siswa-
ti, sejalan dengan sasaran

jarah,'ﬁaik‘_masa Eérajaan

maupun peninggalan penjajah

Belanda. Perh
tah pusat ni diakuin
mempercepat pen yels
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at diperlukan. Untuk

menugaskan tenaga
da masing-masing
agar mengikuti bim-
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enyelenggaraan kearsipan
5anngfiiatur UU No. 43 Tahun
2009 tentang Menjamin Keﬁvle-.:
matandanKeamananAmp'm
ab, hal itu  sebagai bukti
ﬁertanggungjawaban dalam
ehidupan bhermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara,
“ANRI memiliki program
pelestarian warisan budaya,
Di sini disimpan lontar dan
juga ada buku arsip yang
perlu diperbaiki. Sedangkan
ANRI punya alat dan tenaga

lontq;'lmf' ; A
kuno itu,” katanya,
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menyelamatkan warisan se.



....................................................................................................................

.............
---------
--------
teng

...............................................................................................................
................

Pascagelombang Pasang

Pengunjung

Dilarang Berenang

di Pantal
Penimbangan

Si;l_garaja (li;Ti Poét) -

Setelah gelombang pasang Selasa (22/1
Penimbangan, Desa Baktiseraga,
Pihak pengelola sampai kemarin,
larangan berenang di laut. Ini dila
Hal itu dikuatkan denga

kencang.

‘Seorang pengelola wisata
Gede Widnyana, Kamis (24/1)
kemarin, mengatakan setelah
gelombang pasang .sehari
sebelumnya, hingga saat ini,
aktivitas wisata belum pulih.
Para pemilik kios sekarang
masih merapikan perleng-
kapan kiognya yang rusak
akibat gelombang pasang.
Demikian juga, nelayan yang

tergabung dalam Kelompolg
Usaha Bersama (KUB) Sari

Segara, berusaha menambat- -

kan perahu mereka di tempat
yang lebith aman.

Beberapa warga memang
tetap saja ada yang berkun-
jung. Namun, pengunjung
diperingatkan agar tidak
memaksa untuk berenang
kendati di pinggir laut. Ini

) malam lalu, aktivitas wisata di Pantai
Kecamatan Buleleng belum kembali normal.
masih menutup aktivitas wisata itu terutama
kukan karena cuaca laut masih relatif buruk.
n adanya gelombang laut masih tinggi disertai angin

- karena pengamatan di lapan-

gan, cuaca laut masih terlihat
buruk. Terjangan gelombang
laut tergolong tinggi. Karena
itu, diprediksi berbahaya un-
tuk aktivitas berenang ter-
masuk bermain papan kano.
“Setelah kejadian itu, kami
masih merapikan tempat dan
beberapa warga memang ada
yang berkunjung. Karena

situasi laut masih menunjuk-
kan gelombang tinggi, kami
menganjurkan pengunjung
tidak berenang dulu untuk
menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan,” katanya.
Sebagai upaya percepatan
pembersihan sampah kiriman
di Pantai Penimbangan pas-

e

ik dan

bencana, kata Widnyana,
har ini warga bersama aparat
-ﬁ@ﬁa, i . da

terkait pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Teru-
tama menghilangkan perilaku
membuang sampah di sungai
atau pantai. Sebab, dari pen-
galaman musim cuaca buruk,
seperti gelombang pasang

minggu ini, tidak saja meng-

hancurkan peralatan nelayan
dan kios, tetapi gelombang

~pasang juga menghanyutkan
sampah kiriman. Edukasi dan
an  penyadaran ini penting, kalau
Se-  terj -hgapm..{sampah

th hulu bisa

mudahan den-
warga ber-
sawasan wi-

sata ini bisa kembali pulih.
Hal itu merupakan pelajaran
bagaimana kesadaran men-
jaga lingkungan itu harus
ditingkatkan, sehingga kalau
terjadi ombak pasang tidak
lagi menghayutkan sampah
kiriman yang bermuara di
pantai,” jelasnya.

Selain di Pantai Penim-
bangan, sampah kiriman juga
menumpuk di pantai Eks
Pelabuhan Buleleng, Kelura-
han Kampung Tinggi, Singa-
raja. Daratan pantai persis di
depan Tugu Yudha Mandala
sampai di bangunan pemecah
ombak di sebelah barat tugu
dipenuhi sampah kiriman,

ckut dengan truk DLH

Sampah ini didominasi poton-
gan kayu, batang bambu, dan
ranting pohon. Sampah ini
dipastikan dihanyutkan saat
banjir akibat hujan deras me-
landa Buleleng, Selasa (2211)
malam hingga Rabu (23/1)
dini hari lalu. Untuk mem-
bersihkan sampah kirimap
Dinas Lingkungan Hiduﬁ
(DLH) Buleleng menerjunkay,
petugas kebersihan ke lokagj
Sampah kayw tersebut g;.
kumpulkan kémudian diang.

dibuang'ke Tempat Pem%nu: ;
gan Akhir (TPA) milik pegnls
diDesa Bengkala, Kecam

Kubutambahan, (kmb3gy >
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Senderan Pengaman Pantai Hancur
Warga Kesulitan
Menggelar Upacara >’ Melasti

Singaraja (Bali Post) -
Senderan pengaman pan-
tai di kawasan Pantai Cam-
plung, Kelurahan Banyuasri,
Kecamatan Buleleng rusak
parah. Ini karena senderan
dari batu kali itu ambruk
setelah diterjang gelombang
pasang, Selasa (22/1) malam
lalu. Menyusul kerusakan itu,

lokasi yang biasa dijadikan

tempat warga melaksanakan
upacara melasti, ikut ter-
dampak. Bahkan, tempat
melaksanakan ritual itu su-
dah hancur. Kalau dibiarkan
seperti itu, dipastikan warga
kesulitan melangsungkan
ritual melasti di tempat itu.
Pantauan di lokasi, Kamis
(24/1) kemarin, senderan
pengaman pantai ini berada
di jaba sisi Pura Segara
Desa Adat Pakraman Banyu-
asri. Senderan yang dahulu
dibangun oleh Balai Wilayah
Sungai (BWS) Bali-Penida
jtu sebagian konstruksinya
sudah hancur. Diperkirakan,
senderan yang rusak itu pan-
jangnya 50 meter. Kerusakan
paling parah memang sekitar
292 meter. Justru kerusakan
paling parah merupakan
lokasi warga yang biasanya
menggelar melasti,
Sebenarnya, kerusakan

itu sudah terjaditahun 2018.
Namun baru sebatas send-
eran itu retak-retak, karena
diempaskan gelombang pa-
sang. Puncaknya, Selasa
(22/1) malam lalu, sekitar
pukul 23.00 Wita, gelombang
laut dengan ketinggian lebih
dari empat meter melanda
pesisir Banyuasri dan seki-
tarnya. '

Senderan yang sudahr

rapuh itu akhirnya porak-
poranda akibat terjangan
ombak ganas tersebut. Batu
kali yang sebelumnya dipa-
sang kini terlepas bahkan
ada yang terbawa gelombang
laut. Selain itu, tanah yang
berbatasan langsung dengan
jaba sisi Pura Segara pun
mulai tergerus ombak. Tak
pelak, situasi ini mengkha-
watirkan dan mengancam
areal pura. Di lokasi itu,
juga dipenuhi potongan kayu
dan batang bambu yang di-
hanyutkan saat gelombang
pasang menerjang.

Belum Diperbaiki

Salah seorang Prajuru
Adat Pakraman Banyuasri,
Nyoman Sadwika, di lokasi
kejadian menuturkan, sejak
senderan mengalami kere-
takan setahun lalu, belum

.

diperbaki oleh instansi teknis
yang membidangi. Akhirnya,
kerusakan itu bertambah
parah seperti sekarang ini
karena terjangan ombak
ganas. Sesungguhnya, sen-
deran yang tepat di depan
pura itu merupakan lokasi
warga melaksanakan upaca-
ra melasti ketika ada upacara
yadnya di lingkungan Desa
Adat Banyuasri.
Pascakerusakan bibir pan-
tai, lokasi melasti sekarang
ikut terdampak. Bahkan,
pihaknya kini kebingungan
mencari jalan keluar agar
tempat melasti itu dapat
difungsikan kembali. Apa-
lagi sekitar 20 Maret 2019
bertepatan Purnama Sasih
Kadasa, Desa Adat Pakra-
man Banyuasri melangsung-
kan ritual melasti, sehingga
prajury meminta pemerintah
daerah membantu mengatasi
kerusakan pantai tersebut.
“Kalau panjangnya kami
tidak sempat mengukur.
Pastinya, sepanjang areal
pura ini, senderan hancur
dan lokasi melasti sudah
porak-poranda. Kami tidak
punya dana untuk memper-
baiki, sehingga kami memo-
hon kepada pemerintah bisa
mencarikan jalan keluar,

sehingga ritual melasti Ma-
ret 2019 nanti bisa dilang-
sgngkan dengan nyaman,”
pintanya.

Setelah bencana gelom-
bang pasang melanda pesisiy
di Buleleng, Balai Wilayah
Sungai (BWS) Bali-Penida
menurunkan stafnya guna
memantau kerusakan di pan.-
tai itu yang disebabkan gel.
ombang pasang. Salah gaty
lq,kaai peninjauan adalah

di areal Pantai ¢ '

B’aé’)'unm'i. e
tuf BWS yang i

1 kan, Katut'Widiam%;ik;hﬁ:a-
gatakan pihaknya han. T

tugaskan memastj a di-
aa’gan pantai itu, mu;:;;

mengumpulkan da ;
i
1l wﬂﬁikan
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Sambut Kebebasan BTP,
Warga s Long March

SINGARA]A - Para Wariadan

Gay di Kota Singaraja (Warga's) -
menggelar aksi long march -

siang kemarin (24/1). Aksi
tersebut dilakukan, sebagai

simbol menyambut kebebasan
mantan Gubernur Jakarta Ba-

suki Tjahja Purnama (BTP)
yang sempat menjadi terpi-
dana kasus penistaan agama.
Koordinator Aksi Sisca Sena
mengatakan, aksi itu digelar
sebagai bentuk apresiasi War-
ga's pada sosok BTP. Menurut
Sisca, BTP sudah menjadi
sosok pemimpin yang patuh
dengan hukum. “Pak Basuki

menghadapi seluruh proses |

hukumnya dengan berani.
Mulai dari pemeriksaan di
polisi, persidangan, sampai
dengan hukuman di penjara.
Meskipun ada peluang bebas
bersyarat, tapi beliau memilih
bebas murni dan rela lebih
lama tinggal di penjara,” kata

sosokyang akrab disapa Mami

Sisca itu sembari menyatakan
aksi ini spontanitas. :
Aksi long march itu di1kut1
belasan anggota Warga's.
Mereka memulai aksinya dari
Taman Kota Smgara]a Mer-
eka berjalan menuju Jalan
Letkol Wisnu-Jalan Gajah

. Mada-Lapas Singaraja hingga

berakhir di Taman Kota Sing-

araja. Dalam aksi tersebut,

mereka membawa sebuah

spanduk berisi gambar so-

sok BTP yang menggunakan

erti “Jika sistem demokras1
nggak kita pilih orang baik,
maka yang nggak baik yang

‘udeng. Pada spandukitujuga
- berisi sejumlah | tuhsan Sep- -

berkuasa”. Ada juga ucapan .

sukacita atas bebasnya BTP.
Seperti “Selamat menghirup

- udara bebas bapak Basuki

Tjahaja Purnama. Kami ikut
bahagia dan terpatri semangat
dari Buleleng-Bali, merasakan

- bebasnyaruangini’ (eps/gup)

SPONTAN:
Warga’s saat
berpose di
~depan Lapas
Singaraja
menyambut
kebebasan
Basuki Tjah-

ja Purnama.



